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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN EKSTRAK TEMULAWAK  

(Curcuma zanthorrhiza) DI DALAM AIR MINUM TERHADAP 

PERFORMA AYAM KUB FASE GROWER (4--8 MINGGU) 

 

 

Oleh 

 

Laela Kusuma Nuremillia 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari  dosis terbaik dengan 

penambahan ekstraksi temulawak di dalam air minum terhadap performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum) ayam KUB fase 

grower.  Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 2023 di 

Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung.  Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan (Tanpa ekstraksi temulawak; 5% ekstrak temulawak  

(5 ml ekstrak temulawak + 95 ml air); 10% ekstrak temulawak (10 ml ekstrak 

temulawak + 90 ml air); 15% ekstrak temulawak (15 ml ekstrak temulawak +     

85 ml air).  Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 ekor ayam KUB sehingga 

jumlah ayam yang digunakan yaitu 200 ekor ayam KUB.  Peubah yang diamati 

meliputi konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum.  Data 

yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan penambahan ekstraksi temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza) di dalam air minum berpengaruh tidak nyata (P<0.05)  terhadap 

performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh dan konversi ransum) 

ayam KUB fase grower.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak temulawak sampai dosis 15% masih dapat diterima dengan baik oleh 

ayam KUB fase grower. 

 

Kata kunci : Temulawak, ayam KUB, konsumsi ransum, pertambahan berat  

tubuh, konversi ransum 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CURCUMA ZANTHORRHIZA  EXTRAC ADDITION 

IN DRINKING WATER ON THE PERFORMANCE OF CHICKEN KUB 

GROWER PHASE (4--8 WEEKS) 

 

 

By 

 

Laela Kusuma Nuremilia 

 

 

 

This study aims to determine the best dose with the addition of curcuma 

zanthorrhiza extract in drinking water on the performance (ration consumption, 

body weight gain, ration conversion) of KUB chickens in the grower phase. This 

research was carried out in December 2022--February 2023 at the Integrated 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung, Bandar Lampung. 

This study was conducted using a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments (without temulawak extraction; 5% curcuma zanthorrhiza extract (5 ml 

curcuma zanthorrhiza extract + 95 ml water); 10% curcuma zanthorrhiza extract 

(10 ml curcuma zanthorrhiza extract + 90 ml water); 15% curcuma zanthorrhiza 

extract (15 ml curcuma zanthorrhiza extract + 85 ml water).  Each experimental 

unit consisted of 10 KUB chickens, so the number of chickens used was 200 KUB 

chickens. The observed variables included ration consumption, body weight gain, 

and ration conversion The data obtained were analyzed by using analysis of 

variance at a significant level of 5%.  The results showed that the addition of 

curcuma zanthorrhiza extract in drinking water had no significant effect (P<0.05) 

on performance (ration consumption, body weight gain and ration conversion) of 

KUB grower phase chickens. The results of this study indicate that the addition of 

temulawak extract up to a dose of 15% is still well received by KUB chickens in 

the grower phase. 

 

Keywords: Curcuma zanthorrhiza, KUB chicken, ration consumption,               

body weight gain, ration conversion 
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MOTTO 

 

 

“Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun. Tidak ada 

kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa kegagalan dan 

tidak ada kemudahan tanpa adanya doa” 

 

( Laela) 

 

 

 

“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan 

perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu 

serta-merta menjadi seperti teman yang sangat setia. (sifat-sifat yang baik itu)  

tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak 

(pula) dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 

keberuntungan besar”. 

 

(QS. Fusshilat  ayat 34-35) 

 

 

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

 

(QS. Al-Insyirah ayat 6) 

 

 

 

“Dunia ini ibarat bayangan. Jika kamu berusaha menangkapnya, ia akan 

lari. Tapi kalau kamu membelakanginya, ia tak punya pilihan selain 

mengikutimu.,.” 

 

(Ibnu Qayyim Al Jauziyyah) 

 

 

 

“Jangan menjelaskan dirimu kepada siapa pun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu.”  

 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Seiring berjalannya waktu, peternakan di Indonesia mulai mengalami peningkatan 

dalam berbagai sektor, salah satu sektor adalah di bidang peternakan unggas.  

Keadaan ini didorong oleh adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan 

kebutuhan gizi yang bersumber dari hewani, salah satunya berasal dari daging 

ayam kampung.  Ayam kampung merupakan salah satu komoditas ternak unggas 

penghasil   daging yang banyak diternakkan oleh masyarakat Indonesia, selain 

memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, ayam 

kampung memiliki rasa daging yang gurih, mudah beradaptasi dengan lingkungan 

dan memiliki harga jual yang cukup tinggi, sehingga para peternak mulai melirik 

ayam kampung sebagai peluang dalam usaha peternakan unggas yang 

menjanjikan.  Ayam kampung memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung jumlah populasi ayam kampung pada 2019--2021 sebesar 

13.438.461,11--13.368.360,00 berdasarkan data BPS diatas jumlah populasi yang 

besar dan hampir dimiliki seluruh penduduk menandakan bahwa ayam kampung 

mudah dibudidayakan dengan kondisi iklim yang ada. 

Ada berbagai jenis ayam kampung yang dapat dibudidayakan oleh masyarakat   

Indonesia, salah satunya adalah ayam kampung unggul Balitbang (KUB).  Sari 

dkk. (2017) menyatakan bahwa ayam KUB merupakan jenis ayam kampung 

dengan galur baru yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian, Ciawi, Bogor.  

Dalam beternak ayam kampung, peternak mengenal istilah fase grower yaitu 

ketika ayam berumur >4 minggu.  Sitindaon dkk. (2020) menyatakan bahwa ayam 

KUB memiliki umur berkisar antara fase stater (0--4 minggu) dan  fase 

grower (5--20 minggu).  Pada periode grower sistem produksi ayam mulai 
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tumbuh dan sistem hormon reproduksi mulai berkembang dengan baik (Siregar 

dan Sabrani, 1983).  Dengan berkembangnya sistem reproduksi ayam ada faktor 

yang harus diperhatikan salah satunya yaitu faktor ransum.  Ransum sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam, maka ransum yang baik adalah ransum 

yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidup pokok 

ayam.   

Pada fase grower ini, pertambahan sel perlahan akan terhenti dan menjadi proses 

pembesaran sel.  Anugera (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan ayam pada 

fase ini akan melambat namun konsumsi ransum ayam akan terus meningkat 

seiring berjalannya waktu.  semakin bertambahnya umur ayam maka organ 

pencernaan ayam akan semakin besar dan membuat proses penyerapan nutrien 

ransum dapat bekerja lebih besar, yaitu pada fase grower ayam merupakan fase 

dimana sel-sel yang awalnya bertumbuh pada fase starter akan berhenti dan mulai 

berkembang.  Menurut Trobos Livestok (2015), setelah fase starter (hyperplasia) 

pada saat memasuki fase grower sel-sel tersebut akan mengalami pembesaran 

ukuran (hypertrophy).  Menurut Parianto (2022), usus halus yang meliputi 

jejenum, ileum dan duodenum memiliki panjang dan lebar yang dapat 

mempengaruhi bobot badan yang signifikan.  Semakin bertambahnya umur ayam 

maka pencernaan ayam akan ikut berkembang lebih besar.  Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Wang dkk. (2016) yang menyatakan bahwa usus halus yang 

lebih panjang dan berat merupakan tempat pencernaan dan penyerapan nutrien 

yang lebih besar.  hal ini apabila adanya pertambahan berat tubuh maka adanya 

pertambahan pada berat usus halus juga.  Di dalam usus terdapat vili usus yang 

berfungsi sebagai penyerap sari-sari makanan, dengan adanya pertambahan tinggi 

vili usus maka semakin besar efektifitas penyerapan sari-sari makanan melalui 

epitel usus halus (Lenhard dan  Mozes, 2003).  Pertambahan umur ayam akan 

diikuti secara konsisten oleh pertambahan ukuran panjang usus halus didalam 

pencernaan ayam. 

Konsumsi ransum ayam yang optimal ditunjang dengan pemberian ransum yang 

baik pula.  Dalam pemeliharaan ayam pada fase grower konsumsi ransum 

merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan karena merupakan 
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kebutuhan pokok ayam yang akan berpengaruh terhadap pertambahan berat tubuh 

ayam.  Temulawak yang akan diberikan kepada ayam memiliki kandungan 

minyak atsiri dan kurkumin yang akan menimbulkan rasa lapar sehingga ayam 

akan terus lapar dan mengkonsumsi ransum yang telah disediakan sehingga akan 

menyebabkan bertambahnya berat tubuh ayam terus meningkat. 

Keunggulan ayam KUB adalah produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan 

ayam kampong lainnya dan pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan ayam 

kampung lainnya (Mayora dkk., 2018).  Menurut Urfa dkk. (2017), keunggulan 

ayam KUB yaitu pemberian ransum yang efisien karena konsumsinya yang lebih 

sedikit, ketahanan terhadap penyakit yang lebih baik, mortalitas rendah serta 

produksi telur ayam yang lebih tinggi dibandingkan ayam kampung lain. 

Keunggulan yang dimiliki oleh ayam KUB tersebut, perlu didukung agar dapat 

menghasilkan performa ayam KUB yang terbaik.  Dalam suatu usaha peternakan, 

performa merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha 

peternakan.  Konsumsi ransum yang sedikit, pertambahan berat tubuh yang tinggi 

dan dibarengi oleh konversi ransum yang kecil, maka akan menghasilkan 

performa ayam KUB yang baik.  Peningkatan performa ayam KUB yang meliputi 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh dan konversi ransum  dapat 

diupayakan dengan cara pemberian ransum serta feed additive yang berkualitas.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan  temulawak 

ke dalam air minum ayam KUB fase grower.   

Temuwalak (Curcuma zanthorrhiza) adalah salah satu tanaman obat yang 

mempunyai banyak khasiat.  Astuti (2016) menyatakan bahwasannya temulawak 

merupakan satu dari 19 jenis temu-temuan keluarga Zingiberaceae yang paling 

banyak digunakan sebagai bahan baku obat tradisional.  Menurut Rahardjo 

(2010), temulawak mempunyai banyak kandungan zat aktif yaitu xanthorrizol, 

kurkuminoid yang di dalamnya terdapat zat kuning (kurkumin), desmetoxy 

kurkumin, minyak atsiri, protein, lemak, selulosa dan mineral.  Menurut Aris dkk. 

(2006), kandungan zat aktif pada temulawak dapat merangsang dan 

mempengaruhi sekresi enzim oleh pankreas sehingga dapat meningkatkan nafsu 
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makan dan kontraksi usus.  Hasil ini diduga akan mempengaruhi performa ayam 

KUB. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh ekstraksi temulawak yang ditambahkan dalam air minum terhadap 

performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum) 

ayam KUB fase grower. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. mengetahui pengaruh  penambahan ekstrak temulawak di dalam air minum 

terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum) ayam KUB fase grower; 

2. mengetahui dosis terbaik dengan penambahan ekstrak temulawak di dalam air 

minum terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan 

konversi ransum) ayam KUB fase grower. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh 

penambahan ekstrak temulawak (Curcuma zanthorrhiza) dengan dosis yang 

berbeda di dalam air minum terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh dan konversi ransum)  ayam KUB fase grower. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran  

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) merupakan salah satu tumbuhan obat suku 

Zingiberaceae yang banyak tumbuh di Indonesia (Chandra, 2013).  Temulawak 

diketahui memiliki banyak manfaat antara lain sebagai antihepatitis, 

antikarsinogenik, antimikroba, antioksidan, antihiperlipidemia, antiviral, 

antiinflamasi, dan detoksikasi.  Komponen utama kandungan zat yang terdapat 

dalam temulawak adalah zat kuning yang disebut kurkumin dan juga protein, pati 
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serta zat-zat minyak atsiri.  Wijayakusuma (2003) menyatakan bahwasannya 

kurkumin berpengaruh pada pankreas dan meningkatkan nafsu makan.  Menurut 

Aziz (2005), kurkumin dan minyak atsiri pada temulawak secara fisik dan kimia 

mempunyai potensi sebagai feed additive pada pakan ternak untuk tujuan 

meningkatkan produktivitas, kualitas produk dan Performa ayam.  Hal tersebut 

didukung oleh Kaselung dkk. (2014), temulawak memiliki kandungan minyak 

atsiri, kurkumin, dan xanthorizol yang mampu menekan jamur, meningkatkan 

nafsu makan dan dapat meningkatkan performans ternak. 

Temulawak yang diberikan kepada ayam KUB adalah temulawak yang sudah 

menjadi ekstrak temulawak dalam bentuk cairan berwarna pekat.  Air berfungsi 

sebagai cairan tubuh, mengangkut zat-zat makanan, membuang sisa-sisa 

metabolisme melalui urin dan kotoran serta mengatur suhu tubuh ternak, tanpa air 

minum unggas akan lebih menderita dan bahkan lebih cepat mati di bandingkan 

dengan ayam tanpa pakan (Trinanda, 2019).  Oleh karena itu, pemberian ekstrak 

temulawak dilakukan dengan cara menambahkan ke dalam air minum ayam KUB.  

Trinanda (2019) menyatakan bahwa air minum yang diberikan kepada ternak 

adalah Air bersih, sejuk, tidak berbau, tawar, tidak asin, tidak mengandung racun 

serta tidak tercemar oleh mikroba dari kotoran.  Menurut Kusumawardhani 

(1988), pemberian temulawak pada air minum dapat meningkatkan berat tubuh, 

mongoptimalkan konversi ransum, serta menurunkan lemak.   

Masuknya sejumlah unsur nutrisi yang terkandung di dalam ransum yang tersusun 

dari berbagai bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ayam adalah  

konsumsi ransum.  Temulawak salah satu tanaman herbal yang dapat memicu rasa 

lapar.  Menurut Wijayakusuma (2003), temulawak dapat mempercepat 

pengosongan lambung, sehingga timbul rasa lapar, dan merangsang nafsu makan.  

Nafsu makan yang dihasilkan oleh bantuan ekstrak temulawak akan terus memicu 

rasa lapar dan  ayam akan terus makan sehingga nutrisi yang terkandung di dalam 

pakan akan dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok ayam.  Nafsu makan yang 

tinggi akan berpengaruh terhadap pertambahan berat tubuh.   

Pertumbuhan berat tubuh ayam biasanya dideteksi dengan adanya pertumbuhan 

berat tubuh perhari, per minggu atau per satuan waktu yang lain (Islam dkk., 
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2008).  Sutaji (2012) menyatakan bahwa zat aktif kurkumin yang diberikan pada 

ayam broiler mempengaruhi tingkat konsumsi, pertambahan bobot tubuh, dan 

nilai konversi ransum.  Konsumsi ransum berhubungan erat dengan pertambahan 

bobot badan, jika konsumsi ransumnya terpenuhi maka ayam akan bertambah 

bobot badannya (Rasyaf, 1994).  Minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit 

berkhasiat untuk mengatur keluarnya asam lambung agar tidak berlebihan dan 

mengurangi pekerjaan usus yang terlalu berat dalam pencernaan zat-zat makanan 

(Darwis dkk., 1991).  Temulawak membantu proses metabolisme  enzimatis pada 

tubuh ayam karena ada kandungan senyawa kurkuminoid dan minyak atsiri 

(Yuniusta dkk., 2007).  Hal tersebut didukung oleh Darwis dkk. (1991) yang 

menyatakan bahwa minyak atsiri dapat mengontrol  asam  lambung  agar  tidak  

berlebihan dan terlalu  asam,  sehingga  apabila  isi  lambung  tersebut  masuk  ke 

duodenum  akan  menurunkan  keasaman dan mengubahnya ke dalam pH yang 

sesuai untuk diteruskan ke usus halus untuk diserap sehingga dapat meningkatkan 

pertambahan berat tubuh ayam. Pertambahan bobot tubuh yang tinggi diharapkan 

akan menghasilkan angka konversi ransum yang rendah.  Konversi ransum 

dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan pertambahan berat tubuh ayam 

(Rahmawati dan Megaaprilia, 2017).  Hal tersebut didukung oleh Fahrudin dkk. 

(2016) yang menyatakan bahwa perbandingan antara jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam jangka waktu tertentu disebut 

konversi ransum.   

Darfinasari (2018) menyatakan bahwa pemberian ekstak temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza) terhadap bobot badan ayam jawa super dengan dosis pemberian air 

minum + 10% ekstrak temulawak dapat meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum.  Berdasarkan hal tersebut peneliti 

mencoba untuk melakukan penelitian penambahan ekstrak temulawak ke dalam 

air minum saat ayam berumur 5--8 minggu dengan dosis pemberian perlakuan 

yang berbeda-beda dengan perlakuan P0 : air minum tanpa ekstrak temulawak 

(Curcuma zanthorrhiza); P1 : air minum dengan dosis 5% ektraksi temulawak 

(Curcuma zanthorrhiza) (5 ml ekstrak temulawak + 95 ml air); P2 : air minum 

dengan dosis 10% ektraksi temulawak (Curcuma zanthorrhiza) (10 ml ekstrak 

temulawak + 90 ml air); P3 : air minum dengan dosis 15% ektraksi temulawak 
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(Curcuma zanthorrhiza) (15 ml ekstrak temulawak + 85 ml air) yang diharapkan 

mampu untuk menunjang pertumbuhan performa (konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh dan konversi ransum) ayam KUB fase grower. 

 

1.5  Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. penambahan ekstrak temulawak dalam air minum ayam KUB fase grower 

berpengaruh terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

konversi ransum) ayam KUB fase grower; 

2. terdapat dosis ekstrak temulawak terbaik di dalam air minum berpengaruh 

terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi 

ransum) ayam KUB fase grower. 

 

 



 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

Ayam kampung unggul baliknak merupakan ayam kampung yang sudah dikenal 

luas oleh masyarakat Indonesia sebagai unggas penghasil daging dan telur.  Ayam 

KUB merupakan kepanjangan dari kampung unggul balitbangtan, ayam KUB ini 

adalah hasil dari pemuliaan ayam kampung (Gallus-gallus domesticus) yang 

berasal dari provinsi Jawa Barat (Marpaung, 2021).  Menurut Sartika (2016), 

ayam KUB merupakan galur pertama yang dilepas Kementerian Pertanian dari 

hasil penelitian ayam KUB yang berasal dari rumpun ayam kampung dengan SK 

Menteri Pertanian No. 274/Kpts/SR.120/2/2014.  Gambar ayam KUB dapat diihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ayam KUB 

Sumber : Distanpangan.baliprov.go.id (2023)  
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Ayam kampung asli adalah ternak plasma nutfah Indonesia yang merupakan hasil 

domestikasi (penjinakan) ayam hutan (Gallus gallus) sejak ratusan tahun lalu 

(Tajudin dkk., 2021).  Sartika (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

kelebihan ayam KUB dibandingkan dengan ayam kampung lainnya: 

1.  produksi telur tinggi; 

2.  sifat mengeram sangat rendah; 

3.  tampilan luar layaknya ayam kampong pada umumnya; 

4.  dapat dijadikan parent stock untuk disilangkan dengan ayam lokal unggul lain; 

5.  konsumsi pakan rendah; 

6.  mortalitas rendah; 

7.  daya tetas telur lebih tinggi. 

Ayam KUB pada awalnya diarahkan sebagai ayam kampung petelur unggul, 

ternyata ayam KUB juga memiliki keunggulan sebagai ayam kampung pedaging 

karena dapat mencapai bobot badan 850--1.047 g pada umur pemeliharaan 10 

sampai 12 minggu (Sartika, 2016).  Sartika (2016) menyatakan bahwa ciri-ciri 

ayam KUB berdasarkan tampilan luar yang muncul pada ayam KUB antara lain 

pola bulu berwarna hitam, pola bulu tipe liar, pola bulu kolumbian, corak bulu 

polos, corak bulu lurik, kerlip bulu keemasan, kerlip bulu perak, jengger tunggal, 

jengger pea, warna shank (kaki) putih atau kuning, warna shank hitam dan 

warna shank keabuan.  Rori dkk. (2019) menyatakan bahwa ayam kampung 

mempunyai 3 fase pemeliharaan yaitu fase starter (DOC--8 minggu), fase grower 

(9--20 minggu), dan fase layer (umur lebih dari 20 minggu). 

 

 

2.2  Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) merupakan tanaman yang sering digunakan 

sebagai obat-obatan yang tergolong dalam suku temutemuan (Zingiberacea) yang 

banyak ditemukan di hutan-hutan pada daerah tropis (Syamsudin dkk., 2019).  

Said (2007) menyatakan bahwa  temulawak dipercaya sebagai tumbuhan asli 

Indonesia.  Tumbuhan temulawak ini diduga kuat berasal dari pulau Jawa 

menyebar ke beberapa wilayah Indonesia seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan dan Sulawesi.  Menurut Said 
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(2007), temulawak merupakan tanaman berbatang semu berwarna hijau dan coklat 

gelap, tinggi batangnya antara 1,5 cm--2 cm, batangnya tersusun tumbuh tegak 

lurus dan berrumpun, daunnya berbentuk agak lonjong, telapak daunnya berwarna 

hijau tua bergaris-garis cokelat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Temulawak  

Sumber : Bolatilo.com (2022) 
 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) termasuk family zingiberaceae.  Syamsudin 

dkk. (2019) menyatakan bahwa klasifikasi temulawak sebagai berikut  

Divisi        : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas        : Monocotyledonae 

Ordo          : Zingiberales 

Keluarga   : Zingiberaceae 

Genus        : Curcuma 

Spesies      : Curcuma zanthorrhiza 

 

Tanaman herbal tradisional yang termasuk ke dalam jenis tanaman yang memiliki 

kandungan antibiotik alami adalah temulawak (Curcuma zanthorrhiza) yang 

mengandung berbagai zat aktif antara lain yaitu xanthorizol, kurkuminoid yang 

berfungsi untuk membantu membunuh bakteri berbahaya yang terdapat di dalam 
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tubuh ayam dan minyak atsiri yang dapat merangsang sekresi enzim pankreas 

sehingga meningkatkan metabolisme di dalam tubuh ayam (Lestari dkk., 2020).   

Menurut Siswanto (2019), temulawak (Curcuma Zanthorrhiza) termasuk family 

Zingiberaceae dengan bagian yang dimanfaatkan adalah rimpangnya. Rimpang 

temulawak mengandung zat berwarna kuning (kurkumin), serat, pati, kalium 

oksalat, minyak atsiri, dan flavonida, zat-zat tersebut berfungsi sebagai 

antimikroba/antibakteri, mencegah penggumpalan darah, anti peradangan, 

melancarkan metabolism, dan fungsi organ tubuh (Ditjen POM, 2000). 

Temulawak memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu Alkaloid, Flavonoid, 

Triterpenoid, Saponin, dan Tanin (Hayani, 2006). 

Temulawak dan kunyit adalah beberapa jenis tanaman yang bisa kita gunakan 

untuk menggantikan antibiotik sintetik (Siswanto, 2019).  Medeka.com (2022) 

menyatakan bahwa perbedaan temulawak dan kunyit sebagai berikut : 

1. temulawak memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan kunyit yang 

ukurannya lebih kecil; 

2. temulawak memiliki bentuk yang lebih bulat dibandingkan kunyit yang 

memiliki bentu lebih ramping dan lonjong; 

3. warna kuning pada temulawak lebih pudar dibandingkan warna kuning kunyit 

yang lebih pekat/cerah; 

4. temulawak memiliki garis-garis hitam pada kulitnya; 

5. temulawak memiliki rasa yang lebih pahit dibandingkan kunyit yang memiliki 

rasa sedikit manis; 

6. aroma dari temulawak tidak begitu kuat sedangkan kunyit memiliki aroma yan 

sangat khas hingga menyengat hidung.  

Sufiriyanto dan Indradji (2007) menyatakan bahwa temulawak merupakan 

tanaman herbal yang termasuk ke dalam antibiotik alami dan tidak mengakibatkan 

residu.  Menurut Anggraini (2012), temulawak dan kunyit memiliki kandungan 

senyawa aktif atau bioaktif yang memiliki fungsi seperti bahan-bahan kimia pada 

antibiotik sintetik, senyawa aktif tersebut adalah kurkumin dan xanthorizol. 

Rahmawati dan Megaaprilia (2017) menyatakan bahwa temulawak juga 

mengandung minyak atsiri yang bersifat antibakteri dan antiseptik.  Pada 
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temulawak, minyak atsiri dan kurkumin dapat melarutkan lemak dan menurunkan 

kadar kolesterol serta pencernaan dan penyerapan lemak (Tini dkk., 2020).  

Menurut Yuniusta dkk. (2007), minyak astiri dan kurkuminoid yang terkandung 

dalam temulawak dapat membantu proses enzimatis pada tubuh unggas.  Mursito 

(2002) menyatakan bahwa tanaman temulawak mengandung kurkumin 1--2% dan 

minyak astiri sebanyak 5%. 

Minyak atsiri dan kurkumin dapat meningkatkan pencernaan karbohidrat, lemak 

dan protein melalui pengeluaran getah pankreas disertai enzim amylase, lipase, 

dan protease yang selanjutnya mempercepat pengosongan lambung 

(Wijayakusuma, 2003).  Wijayakusuma (2007) menyatakan bahwa temulawak 

dapat mempercepat pengosongan lambung, dengan demikian akan timbul rasa 

lapar dan menambah nafsu makan.  Berdasarkan penelitian Agustina (2006), 

pemberian level ramuan herbal sebanyak 2,5 ml per liter air minum cenderung 

memperbaiki konsumsi ransum, konversi ransum maupun rasio efisiensi protein 

broiler.   

 

 

2.3  Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dimakan oleh ternak dalam 

jangka waktu tertentu yang bertujuan agar dapat hidup, meningkatkan 

pertambahan bobot tubuh, serta untuk produksi (Hubulo dkk., 2022).  Padang 

(2020) menyatakan bahwa konsumsi ransum adalah proses masuknya sejumlah 

unsur nutrisi yang terkandung di dalam ransum yang tersusun dari berbagai bahan 

pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ayam. 

Suatu pemeliharaan ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum 

diantaranya jumlah konsumsi ransum dan kandungan zat makanan pada ransum 

seperti energi, protein kasar, dan serat kasar (Azizi dkk., 2011).  Menurut 

Noferdiman dkk. (2020), faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum yaitu 

faktor lingkungan, ternak serta faktor ransum itu sendiri.  Ferket dan Gernet 

(2006) menyatakan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh formulasi dan 

ketersedian ransum, tersedianya air di dalam kandang, sanitasi lingkungan, 
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kepadatan kandang serta kontrol terhadap penyakit.  Besar dan bangsa ayam, 

temperatur lingkungan, tahap produksi, dan energi dalam ransum dapat 

mempengaruhi konsumsi ransum (Wahju, 2004).  Rasyaf (2006) menyatakan 

bahwa usia ayam, kondisi kesehatan ayam dan kegiatan fisiologi  ayam 

merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum. 

Bell dan Weaver (2002) menyatakan bahwa konsumsi ransum tiap ekor ternak 

berbeda-beda.  Hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh, tingkat produksi, tingkat 

cekaman, aktivitas ternak, mortalitas, kandungan energi dalam ransum, dan suhu 

lingkungan.  Mayora dkk. (2018) menyatakan bahwa rata-rata konsumsi ransum   

ayam KUB periode stater yang diberikan protein kasar di dalam ransum dengan 

rata-rata 194,57 g/ekor/minggu.  Sari dkk. (2017) menyatakan bahwa konsumsi 

ransum ayam KUB periode grower yang diberikan protein kasar di dalam ransum 

antara 347,80--366,27 g/ekor/minggu. 

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang diberikan kepada 

ayam  dalam sehari kemudian dikurangi dengan penimbangan sisa ransum yang 

tersisa selama satu minggu kemudian hasil dibagi dengan jumlah ayam (Pakaya 

dkk., 2016).  Ternak mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan 

energinya, jika energi yang tersedia di dalam ransum tinggi maka ternak akan 

sedikit mengkonsumsi ransum tersebut.  Menurut Angelina (2021), ransum yang 

energinya semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi demikian sebaliknya bila 

energi pakan rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

Angelina (2021) menyatakan bahwa ayam cenderung meningkatkan konsumsinya 

jika kandungan energi ransum rendah dan sebaliknya konsumsi akan menurun jika 

kandungan energi ransum meningkat.  Menurut Trisiwi (2017), konsumsi ransum 

ayam kampung yaitu 86--100 g/ekor/hari.  Konsumsi ayam kampung fase layer 

adalah 86,73--87,63 g/ekor/hari (Rori dkk., 2019).  Hal tersebut didukung  

Menurut penelitian Yuliana dkk. (2017), konsumsi ransum ayam jantan yang 

diberi ekstrak tanaman herbal temulawak di dalam air minum adalah             

10,992 g/ekor/minggu.  Asupan protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi 

ransum (Tampubolon, 2012).  Ransum yang diberikan pada ternak harus 
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disesuaikan dengan umur dan kebutuhan, hal ini bertujuan untuk mengefisienkan 

jumlah ransum pada ternak (Anggorodi, 1995).  Kebutuhan zat makanan ayam 

kampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung 

Zat nutrisi Kebutuhan 

Energi metabolis (kkal /kg) 2.900--3.100 

Protein kasar (%) 12 

Lemak kasar (%) 8 

Serat kasar (%) 7 

Ca (%) 1,3 -- 1,4 

P (%) 0,4 -- 0,5 

 Sumber : Resnawati dan Bintang (2001).    

Hubulo dkk. (2022) menyatakan bahwa adanya komponen serat kasar dalam 

pakan berupa selulosa memiliki sifat bulky (pengganjal) yang akan membuat 

saluran pencernaan ternak penuh sebelum kebutuhan nutrisinya terpenuhi 

sehingga akan mempengaruhi konsumsi ternak.  Serat kasar memiliki sifat bulky 

(pengganjal) terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin dimana sebagian besar 

sulit dicerna oleh unggas (Wahju, 2004). 

Lumbantoruan (2005) menyatakan bahwa temulawak dalam ransum ayam broiler 

dapat menurunkan palatabilitas, karena temulawak mengandung minyak astiri dan 

zat warna kurkumin yang menyebabkan palatabilitas menurun akibat bau dan rasa 

yang tajam dan warna yang lebih pekat.  Menurut Lestari dkk. (2020), minyak 

atsiri mempunyai rasa tajam dan bau yang khas dan dapat menyebabkan 

palatabilitas pakan juga menurun, sehingga berdampak terhadap konsumsi 

ransum.  

Evelyn (2011) menyatakan bahwa penurunan konsumsi pakan disebabkan oleh 

adanya minyak astiri yang terkandung dalam temulawak, karena minyak astiri 

memiliki bau yang tajam dan rasa yang pahit.  Minyak astiri berbentuk cair jernih, 

berwarna bening, bau menyengat dan rasa pahit (Evelyn, 2011).   
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2.4  Pertambahan Berat Tubuh (PBT) 

Pertambahan berat tubuh (PBT) ayam dihitung dengan mengurangkan berat tubuh 

akhir (g/ekor) dengan berat tubuh awal (g/ekor) kemudian dibagi lama waktu 

pemeliharaan (hari) (Pakaya dkk., 2016).  Menurut Ichwan (2003), secara umum 

penambahan berat tubuh akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum yang 

dimakan dan kandungan nutrisi yang terdapat dalam ransum tersebut.  Untuk 

mendapatkan ayam dengan pertumbuhan yang cepat dan produksi yang efisien, 

maka penyusunan ransum perlu diperhatikan, terutama mengenai kandungan 

energi dan protein serta keseimbangannya (Zulfanita, 2011).   

Kandungan zat gizi yang berbeda pada setiap ransum akan memberikan nilai 

konsumsi ransum dan berat tubuh yang berbeda pula (Amrullah, 2004).  Berat 

tubuh ternak senantiasa berbanding lurus dengan konsumsi ransum, semakin 

tinggi berat tubuhnya maka semakin tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap 

ransum (Rizal, 2006).    

Penelitian Yuliana dkk. (2017) menyatakan bahwa pertambahan berat tubuh  

ayam kampung yang diberi jamu ternak melalui air minum adalah 9,93 

g/ekor/hari.  Mayora dkk. (2018) menyatakan bahwa rata-rata pertambahan berat 

tubuh ayam KUB periode starter yang diberikan protein kasar di dalam ransum 

berkisar  antara  126,27--110,58 g/ekor/minggu.  Hal tersebut didukung Akbar dan 

Mohamad (2017) bahwa pengaruh suplemen pemberian sari kunyit dan 

temulawak bentuk cair dalam air minum dapat diketahui pengaruhnya terhadap 

pertambahan berat tubuh.   

Wahju (2004) menyatakan bahwa tingkat konsumsi ransum berpengaruh terhadap 

berat tubuh, tingkat konsumsi yang rendah akan menyebabkan zat-zat nutrisi 

makanan yang terkonsumsi juga rendah sehingga mengakibatkan pertumbuhan 

yang tidak optimal yang menyebabkan penurunan berat tubuh. Sifat temulawak 

yang dapat menghambat sintesis lemak, sehingga karkas puyuh mengandung 

sedikit lemak dan menjadikan berat tubuhnya rendah (Siswanto, 2019).  
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2.5  Konversi Ransum 

Konversi adalah jumlah ransum yang habis dikonsumsi untuk memproduksi berat 

tubuh (Tilman dkk., 1998).  Menurut Padang (2020), konversi ransum adalah 

banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh ternak yang terserap dalam tubuh ternak.  

Konversi ransum berkaitan dengan pertambahan berat tubuh dan konsumsi 

ransum (Hubulo dkk., 2022).  Noferdiman dkk. (2020) menyatakan bahwa angka 

konversi ransum menunjukkan berapa banyak ransum yang digunakan untuk 

menaikkan satu persatuan berat tubuh ternak.   

Konversi ransum tergantung pada konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh 

pada ayam, semakin rendah nilai konversi yang didapat maka tingkat efisiensi 

meningkat dan nilainya akan semakin ekonomis (Noferdiman dkk., 2020).  

Menurut Allama dkk. (2012), nilai konversi ransum yang rendah menunjukkan 

bahwa efesiensi penggunaan pakan yang baik, karena semakin efisien ayam 

mengonsumsi ransum untuk memproduksi daging. 

Angka konversi ransum yang kecil berarti jumlah ransum yang digunakan untuk 

menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit, semakin tinggi konversi 

ransum berarti semakin boros dari segi finansial (Munira dkk., 2016).  Padang 

(2020) menyatakan bahwa angka konversi ransum menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan ransum, yaitu jika angka konversi ransum semakin besar maka 

penggunaan ransum kurang ekonomis.  Penelitian Yuliana dkk. (2017) 

menyatakan bahwa konversi ransum ayam kampung yang diberi jamu ternak 

melalui air minum adalah 4,95.  Hal ini didukung Nugroho dan Mayun (2006) 

yang menyatakan bahwa ayam kampung super yang dipelihara sampai umur 6 

minggu secara intensif konversi ransum berkisar antara 2,6--4,5. 

Konversi ransum dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dan pertambahan berat tubuh 

ayam (Rahmawati dan Megaaprilia, 2017).  Konversi ransum tinggi disebabkan 

oleh jumlah ransum yang dikonsumsi sedikit, tetapi pertambahan berat tubuh yang 

tinggi, semakin rendah konversi ransum maka semakin baik kualitasnya, 

begitupun sebaliknya (Manurung, 2011).  Menurut Padang (2020), konversi 
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ransum dipengaruhi oleh mutu ransum, kesehatan ternak, dan tata cara pemberian 

ransum.   

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai konversi yaitu kualitas day old chick 

(DOC), kualitas nutrisi, manajemen pemeliharaan, dan kualitas kandang 

(Andriyanto dkk., 2015).  Menurut Lacy dan Vest (2000), beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai konversi ternak adalah genetik, kualitas pakan, penyakit, 

temperature, sanitasi kandang, ventilasi udara, pengobatan, dan manajemen 

kandang. 

Ayam kampung super yang dipelihara sampai umur 6 minggu secara intensif 

konversi ransum berkisar antara 2,6--4,5 (Nugroho dan Mayun, 2006).  

Champbell (2003) menyatakan bahwa angka konversi ransum menunjukkan 

tingkat penggunaan ransum dan jika angka konversi semakin kecil maka 

penggunaan ransum semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi besar 

maka penggunaan ransum tidak efisien.  Tingginya konversi ransum ditentukan 

oleh banyaknya ransum yang di konsumsi dan pertambahan berat tubuh (PBT) 

yang diperoleh (Tajudin dkk., 2021).  Menurut Tini dkk. (2020), semakin kecil 

nilai konversi ransum menunjukkan bahwa pakan yang diberikan semakin efisien, 

demikian pula sebaliknya jika nilanya lebih besar maka pakan yang diberikan 

boros. 

Tajudin dkk. (2021) menyatakan bahwa nilai konversi ransum disebabkan oleh 

adanya selisih yang semakin besar atau rendah pada perbandingan konsumsi 

ransum dan pertambahan berat tubuh.  Semakin kecil konversi ransum berarti 

pemberian ransum semakin efisien (Rasyaf, 2006).  Faktor pemberian ransum, 

penerangan juga berperan dalam mempengaruhi konversi ransum, laju perjalanan 

ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik ransum, dan komposisi nutrisi 

pakan (Tajudin dkk., 2021). 

 

  



 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu pada Desember 2022 -- Februari 

2023, di Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Pembuatan ekstraksi temulawak dilakukan di Laboratorium Limbah Agoindustri, 

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1  Alat penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat yang digunakan 

No Alat Jumlah Fungsi 

 (1) (2) (3) (4) 

 1 Kandang ayam 1 unit Untuk pemeliharaan ayam 

2 Sekat 20 petak  Sebagai pembatas antar perlakuan 

3 Litter 1 gulung Sebagai alas dan penghangat 

4 HF 20 unit Sebagai wadah pakan 

 
5 Terpal 1 unit 

Sebagai tempat mengaduk pakan 

dan tirai 

6 
Lampu bohlam 25 

watt 
20 unit Sebagai penghangat 

 7 Sekam 4 karung Sebagai alas dan penghangat 

8 Ember plastik 1 unit Untuk membawa air minum 

 9 Hand spayer 1 unit Sebagai alat desinfektan 

10 Nipple drinker 20 unit Sebagai tempat air minum 
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Tabel 2. (Lanjutan)    

(1) (2) (3) (4) 

11 Timbangan analitik 4 unit 
Untuk menimbang ayam dan 

pakan 

12 Thermohygrometer 6 unit Untuk mengukur suhu kandang 

13 Nampan 1 unit Untuk tempat dipping 

14 Karung 5 unit  Sebagai tempat wadah pakan 

15 Kawat 1 gulung Untuk mengikat persekat 

16 Gelas ukur 2 unit 
untuk mengukur air dan 

temulawak 

17 Pipet tetes 2 unit Untuk mengukur temulawak 

18 Botol plastik 3 unit 
Sebagai tempat ekstraksi 

temulawak 5%, 10% dan 15% 

19 Derigen  2 unit Sebagai tempat alkohol 

20 Toles kaca hitam 1 unit 
Sebagai tempat ekstraksi 

temulawak  

21 Toples kaca 3 unit 
Sebagai tempat maserasi 

temulawak 

22 Rotary evaporator 1 unit 
Untuk melakukan ekstraksi 

temulawak 

23 Waring 1 gulung Untuk menutupi petak kandang 

 

 

3.2.2  Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96%, ayam KUB 

sebanyak 200 ekor dipelihara selama 56 hari, pengambilan data dimulai pada fase 

grower dimulai pada umur 28 hari sampai umur 56 hari dengan berat rata-rata±sd 

(195,25g±16,32) dan koefisien keragaman (KK) = 8,36%  ransum dengan 

pemberian secara adlibitum, ekstraksi temulawak yang diberikan pada pagi hari 

sampai habis  dan air minum yang diberikan secara adlibitum setelah pemberian 

ekstrak temulawak.  Susunan ransum dan hasil analisis proksimat ransum yang 

diberikan pada ayam KUB pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 dan 

Tabel 4. 
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Tabel 3. Susunan ransum 

Bahan Pakan Persentase (%) 

Jagung kuning 54,20 

Soy bean meal (SBM) 24,00 

Dedak 14,00 

Meat bone meal (MBM) 5,00 

Tepung kapur 1,00 

Vitamin / mineral 0,45 

Dicalcium Phosphate 
0,40 

DL-Methionine 0,35 

L-Lyisine HCL 0,30 

Garam dapur 0,30 

 

 

Tabel 4. Hasil analisis proksimat 

 Komposisi Nutrisi Hasil Analisis 

ME (kkal/kg) 2.905 

Abu (%) 4,01 

Protein kasar (%) 18,57 

Lemak kasar (%) 4,01 

Serat kasar (%) 5,95 

BETN (%) 67,42 

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas  

               Gadjah Mada (2022) 
 

 

 

3.3  Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan yang diberikan dalam 

penelitian ini yaitu menambahkan ekstraksi temulawak ke dalam air minum  
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dengan dosis berbeda pada setiap perlakuan dan diberikan pada 200 ekor ayam 

KUB melalui 20 petak percobaan dengan setiap petak diisi dengan 10 ekor ayam 

KUB. Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

P0U4 P2U2 P1U3 P3U3 P1U2 P3U4 P2U4 P3U1 P0U1 P1U5 P1U1 

P0U2 P3U5 P3U2 P0U5 P2U5 P2U1 P2U3 P1U4 P0U3 

  Gambar 2.  Tata letak kandang percobaan 

Perlakuan yang diberikan adalah 

P0 : air minum tanpa ekstrak temulawak (Curcuma zanthorrhiza);  

P1 : air minum dengan dosis 5% ektraksi temulawak (Curcuma zanthorrhiza)         

(5 ml ekstrak temulawak + 95 ml air);  

P2 : air minum dengan dosis 10% ekstraksi temulawak (Curcuma zanthorrhiza)    

(10 ml ekstrak temulawak + 90 ml air); 

P3 : air minum dengan dosis 15% ekstraksi temulawak (Curcuma zanthorrhiza)    

(15 ml ekstrak temulawak + 85 ml air). 

 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

3.4.1  Tahapan pembuatan ekstraksi temulawak 

Proses ekstraksi temulawak (Curcuma Zanthorrhiza) menggunakan metode 

maserasi yang dilakukan oleh Astuti (2012). Tahapan yang dilakukan adalah 

1.  menyiapkan temulawak dan etanol 96%; 

2.  memasukkan tepung temulawak ke dalam toples kaca, kemudian merendam  

dengan ethanol 96% selama 5 hari dengan perbandingan 1:10.  Proses ini 

disebut maserasi; 

3.  melakukan pengadukan filtrat dan memasukan ke dalam vacum rotary  

evaporator pada suhu 50
o
C; 

4.  menunggu hingga terpisah antara ethanol dan ekstrak pekat di dalam labu 

kimia vacum rotary evaporator; 

5.  mengamati perubahan warna dan bau ekstrak; 

6.  menyimpan eksktra di dalam tabung kimia yang berwarna cokelat. 
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3.4.2   Tahapan persiapan kandang 

Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembersihan 

lokasi perkandangan sebelum memulai pemeliharaan.  Langkah pertama 

adalah dengan membersihkan area kandang dan juga sekitarnya dibersihkan 

dengan cara mencuci kandang menggunakan air bersih dan menggunakan 

deterjen lalu mengeringkan kandang, setelah kandang bersih lalu 

menyemprot kandang         dengan desinfektan.  Peralatan kandang seperti 

tempat pakan dan minum dicuci menggunakan air bersih dan deterjen, lalu 

direndam dalam larutan desinfektan lalu dikeringkan. 

 

Pemasangan tirai dan area brooding.  Membuat sekat dengan ukuran setiap petak 

1x1 m sejumlah 20 petak, masing-masing petak diisi 10 ekor DOC ayam KUB, 

berdasarkan penelitian Mahmud dkk. (2017),  memasang lampu bohlam sebagai 

sumber pemanas DOC (1 buah 15 watt bohlam untuk 1 petak kandang).  

Menyemprotkan area sekitar kandang dengan desinfektan.  Alas kandang diberi 

sekam  padi sebagai litter kemudian dilapisi dengan koran, pemasangan  tempat air 

minum manual dan dilanjutkan dengan memasang atau menyiapkan BCF (Baby 

chick feeder).  Pengasapan kandang (Fooging) dilakukan di dalam kandang guna 

mencegah pertumbuhan bakteri pathogen di dalam kandang, proses pengasapan 

dilakukan dan didiamkan selama 3 hari. 

 

 

3.4.3  Tahapan pelaksanaan penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu (56 hari) 

pelaksanaan awal yang harus dilakukan adalah dengan memisahkan ayam KUB 

berdasarkan petak yang sudah disediakan yang terdiri dari 10 ekor ayam KUB 

disetiap petak kandang percobaan, menghidupkan pemanas dan lampu sebagai 

penerang, memberikan pakan secara ad libitum dimana pada akhir setiap akhir 

minggu akan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan konsumsi ransum.  

Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan dengan menggunakan 

termohygrometer yang diletakkan pada bagian tengah kandang yang digantung 

pada dinding kandang.  Perlakuan dilakukan disetiap pagi ketika DOC datang 
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pada hari pertama hingga ayam berumur 56 hari dengan memberikan ektrak 

temulawak melalui air minum dengan dosis yang telah ditentukan. 

 

Tahapan awal pelaksanaan penelitian pada fase grower adalah dengan 

menimbang seluruh ayam yang ada di dalam petak, masing-masing petak 

sebanyak 5 ekor.  Perlakuan memberikan ekstrak temulawak melalui air minum 

sesuai dengan dosis yang ditentukan mulai diberikan kepada ayam setelah ayam 

selesai ditimbang.  Dalam pemberian larutan ekstraksi temulawak adalah 1/5 

dari kebutuhan air minum ayam per ekor/hari.  Sehingga apabila kebutuhan air 

minum ayam umur 28 hari sebesar 50 ml maka ekstraksi yang akan diberikan 

kepada ayam KUB sebanyak 25 ml.  Pemberian ransum dilakukan secara 

adlibitum, pengukuran suhu akan dilakukan setiap hari pada pukul 07.00, 12.00 

dan 17.00 dengan  menggunakan alat termohigrometer yang diletakkan di 

tengah kandang dan di dinding dengan cara digantung.  Perhitungan performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum) ayam KUB 

dilakukan disetiap minggu 

 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

3.5.1  Konsumsi ransum fase grower 

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/minggu) adalah selisih antara jumlah 

ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang diukur satu minggu 

sekali  

            Konsumsi ransum =   jumlah ransum yang diberikan   –    Jumlah ransum sisa 

                                              (g/ekor/minggu).  

(Kartadisastra, 1994).   
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3.5.2  Pertambahan berat tubuh (PBT) fase grower 

Pengukuran pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu) dihitung selama 4 minggu 

pemeliharaan ayam KUB fase grower. Pertambahan berat tubuh dapat dihitung 

dengan mengurangi berat akhir dengan berat tubuh awal.  Rumus pertambahan 

berat tubuh adalah :  

PBT (g) =  berat tubuh akhir (g) – berat tubuh awal (g). 

 

(Kartadisastra, 1994) 

 

 

3.5.3  Konversi ransum fase grower 

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu minggu 

dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai selama satu minggu selama 

penelitian  

Konversi ransum =     jumlah ransum yang dikonsumsi 

                                              Pertambahan berat tubuh 

(Kartadisastra, 1994) 

 

 

3.6  Analisis Data 

Data profil dari masing-masing perlakuan dan kontrol dianalisis statistika 

menggunakan Analysis of variance  (ANOVA)  dengan taraf 5% kemudian 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNT untuk mengetahui dosis 

optimum dari perlakuan yang diberikan. 

 



 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

1.  penambahan ekstrak temulawak sampai dosis 15% di dalam air minum  

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh (PBT) dan konversi ransum ayam KUB fase grower.  

2.  penambahan ekstrak temulawak di dalam air minum sampai 15% masih dapat  

diterima dengan baik oleh ayam KUB fase grower. 

 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penambahan ekstraksi temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza) dengan menggunakan metode pemberian yang berbeda seperti 

ditambahkan kedalam ransum ayam. 
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